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Lampiran 1.Skema Prosedur Penelitian

Skema prosedur penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat pada gambar

sebagai berikut :

Mulai
[
Preparasi dan Aktivasi

Bentonit

|
Pengambilan sampel air

limbah
|
v v
Pengujian sampel awal Analisis bentonit terhadap
parameter limbah parameter BOD dan COD limbah
Analisis

I
1. Kadar kandungan parameter BOD
dan COD limbah karet
2. Pengaruh variasi Massa dan waktu

parameter BOD dan COD
|

Kesimpulan

Selesai

Gambar 3.1Skema Prosedur Penelitian



Lampiran 2. Perhitungan % Efesiensi Massa

1.Perhitungan % Efesiesi Massa Optimum Bentonit terhadap BOD dan COD
LimbahCair Karet.
Tabel 4.3.1Hasil PengaruhMassa Optimum BOD dan COD

Parameter Analisis
NO | Massa Wakfu o ca % Co ca %
(massa) | (Meni) | 555 | BoD | Efesiensi | cOD | COD | Efesiensi
(mg/L) | (mg/L) BOD (mg/L) | (mg/L) COD
1 0,1 90 11 96,63 20 98,58
2 1 90 805 6 99,25 1415 18 98,72
3 15 90 8 99 21 98,51

¢+ Perhitungan % Pengaruh massa bentonit terhadap BOD Limbah cair
karet.

Rumus .%efesiensi penyerapan = 2x 100%

Keterangan : C, = Konsentrasi awal

C,= Konsentrasi akhir

- Perhitungan % esiesnsi BOD limbah cair karet pada massa 0,1 gr

bentonit.

805 11
05

- Perhitungan % esiesnsi BOD limbah cair karet pada massa 1 gr

x 100% = 98,63%

bentonit.

=805~ “x 100% = 99,25%

- Perhitungan % esiesnsi BOD limbah cair karet pada massa 1,5 gr

bentonit.
805 8

x 100% = 99%



%+ Perhitungan % Pengaruh massa optimum bentonit terhadap COD Limbah
cair karet.

- Perhitungan % esiesnsi COD limbah cair karet pada massa 0,1 gr

bentonit

1415220 4 100% = 98.58%
1415

- Perhitungan % esiesnsi COD limbah cair karet pada massa 1 gr
bentonit.

1415718 . 100% = 98.72%
1415

- Perhitungan % esiesnsi COD limbah cair karet pada massa 1,5 gr

bentonit.

_1415-21
1415

x 100% = 98,51%

2.Perhitungan % Efesiensi PenjerapanWaktu Optimum BOD dan COD

Tabel 4.4.1Hasil UjiWaktu Kontak Optimum Bentonit terhadap BOD dan COD
Limbah Cair Karet

Parameter Analisis
NO | Massa | Waktu

Co Ca % Co Ca %
BOD BOD | Efesiensi | COD COD | Efesiensi
(mg/L) | (mg/L) | BOD | (mg/L) | (mg/L)| COD

(massa) | (menit)

1 0,1 30 17 97,88 30 97,87

2 0,1 60 12 98,50 25 98,25

3 0,1 90 805 11 98,63 1415 20 98,58

«+ Perhitungan % Pengaruh waktu optimum bentonit terhadap BOD Limbah cair
karet.

a2 100%

. . Co-
Rumus .%efesiensi penyerapan = c

(0]

Keterangan : C, = Konsentrasi awal



C,= Konsentrasi akhir

- Perhitungan % esiesnsi BOD limbah cair karet pada massa 0,1 gr

bentonit.

_805-18
805

x 100% = 97,88%

- Perhitungan % esiesnsi BOD limbah cair karet pada massa 1 gr

bentonit.

_805-12
805

x 100% = 98,50%

- Perhitungan % esiesnsi BOD limbah cair karet pada massa 1,5 gr

bentonit.

_805—11
805

x 100% = 98,63%

¢ Perhitungan % Pengaruh massa optimum bentonit terhadap COD Limbah cair
karet.

- Perhitungan % esiesnsi COD limbah cair karet pada massa 0,1 gr

bentonit.

=1415-18, 100% = 98.58%

1415

- Perhitungan % esiesnsi COD limbah cair karet pada massa 1 gr

bentonit.

=415~ 25, 100% = 99.25%

1415

- Perhitungan % esiesnsi COD limbah cair karet pada massa 1,5 gr

bentonit.

=1415-20 4, 100% = 98.58%

1415




Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian

4. Bentonit dikeringkan dengan sinar
matahari.

3. Bentonit setelah dicuci dengan
akuades .

4.Setelah proses pengeringan 5. Bentonit digerus/ dihaluskan
bentonit



4. Aktivasi Bentonit

1. Perendaman 50 gr bentonit 2. Disaring dan di cuci dengan
dengan larutan HCI akuades

3. Residu yang di perolah 4. Di oven selama 2 jam dengan
suhu 105 C°.

5. Bentonit setelah di oven 6. Bentonit sebelum di gerus



8. Bentonit diayak dengan 120

9. Proses pengayakan bentonit. 10. Bentonit terakttivasi siap
digunakan.



5.Perlakuan Kontak Bentonit Terhadap limbah Karet

1. Penimbangan bentonit 2. Sampel air limbah

3. Proses pengadukan denganshaker

4. Penyaringan sampel air limbah

selama 30, 60 dan 90 menit

5. Filtrat yang diperoleh dilakukan
analisa BOD dan COD









